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KHUTBAH IDUL ADHA 1441 H. 
Anak sholih tumbuh dari bapak-ibu yang taat beragama 

Drs. H.M. Muhsin 

  ْ؄َف
ْ

ك
َ
ُࣞ أ َ

  ٩× ا

 بِ؈ْفًا
َ

؄َفْ ك
ْ

ك
َ
ُࣞ أ َ

ثِ؈ْفًا.  ا
َ

ِࣞ ك  .  وَاݍݰَمْدُ 
ً
صِيْلا

َ
  وَأ

ً
رَة

ْ
 .  وَسُبْحَانَ اللهِ بُك

َ
هَ  لا

َ
اِل

؄َفْ 
ْ

ك
َ
 اللهُ وَاللهُ أ

َّ
ِࣞ اݍݰَمْدُ .  טِ ؄َفْ وَ

ْ
ك

َ
ُࣞ أ َ

  . ا

  ُاݍݰَمْد 
ً
عَدَّ لِلمُحْسِنِ؈ْنَ جَزَاءً حَسَنا

َ
ذِى  أ

َّ
 . ِࣞ ال

ً
دْرا

َ
ɺُمْ عِنْدَهُ ق

َ
عَ ل

َ
وَرَف

 
ً
نا

ْ
أ

َ
 . وَش

َ
نْ لا

َ
ɺَدُ ا

ْ
ش

َ
 أ

َّ
هَ טِ

َ
  اِل

َ
 وَاِيْقَانًااللهُ وَحْدَهُ لا

ً
ɺَادَة

َ
هُ ش

َ
رʈِْكَ ل

َ
ɺَدُ . ش

ْ
ش

َ
وَأ

نَّ 
َ
دَ ا بْعُوْ سَيِّ

َ
هُ الم

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل ا مُحَمَّ

َ
 و୒َِحْسَانًان

ً
؈ْنِ رَحْمَة

َ
قَل

َّ
ʄ الث

َ
 اِڲ

ُ
  . ث

  ْم ِ
ّ
ɺُمَّ صَلِّ وَسَل

ّ
لل

َ
ا وȋََارِكْ ا

َ
دِن ʄ سَيِّ

َ
دِ عَڴ يْهِ القُرْآنُ تȎِْيَانًا نِ مُحَمَّ

َ
لِ عَل قَّ

َ
؇
ُ
. الم

 
ً
 وَرِضْوَانا

ً
فِرَتا

ْ
ڈِمْ مَغ ٭ِّ وا مِنْ رَّ

ُ
ال

َ
ذِيْنَ ن

َّ
ݰْبِهِ ال َܵ لِهِ وَ

َ
ʄ ا

َ
  .وَعَڴ

  ُعْدȊَ ا مَّ
َ
يَاعِبَادَ اللهِ : ا

َ
ܣ بِتَقْوَ : ف فْؠِۜ

َ
مْ وَن

ُ
وْصِيْك

ُ
مْ  ا

ُ
ك

َّ
عَل

َ
اعَتِهِ ل

َ
اللهِ وَط

فْݏِݰُوْنَ 
ُ
ʄ ࢭʄِ. ت

َ
عَاڲ

َ
Ȗ ُالَ الله

َ
رʈِْمِ  ق

َ
ك

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
انِ  : ال

ّ
يْط ِ

ّ
ِࣞ مِنَ الش  بِا

ُ
عُوْذ

َ
أ

جِيْمِ  قُوا اللهَ  . الرَّ مَنُوا اتَّ
َ
ذِيْنَ ا

َّ
ڈَا ال ٱُّ

َ
قَ  يَاا

ُ
نْتُمْ حَقَّ ت

َ
 وَا

َّ
نَّ טِ

ُ
مُوْت

َ
 ت

َ
اتِهِ وَلا

 ( . مُسْلِمُوْنَ 
َ

ظِيْمِ  )١٠٢: الِ عِمْرِان    .صَدَقَ اللهُ العَّ

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

 …الله أك؄ف ، الله أك؄ف ، الله أك؄ف ، وࣞ اݍݰمد 

Marilah kita selalu meningkatkan taqwa kita kepada Allah SWT, 
dengan menjalankan perintah-perintah-Nya, dan selalu menjauhi 
larangan-larangan-Nya.  

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 
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Hari raya Idul Adha, dinamakan hari raya Qurban, karena di hari 
ini disyari’atkan ibadah yang sangat utama, yaitu ibadah qurban. 
Dalam Ibadah qurban tergambar kesabaran Nabi Ibrahim AS, 
atas ujian yang diberikan kepada dirinya; serta terkenang 
dengan jelas mengenai ketaatan beliau terhadap segala 
perintah Allah SWT, kepadanya. 

Kesabaran dan ketaatan beliau inilah yang menyebabkan Nabi 
Ibrahim dianugerahi kehormatan yang sangat tinggi, sebagai 
“Khalilullah” (kekasih Allah). 

Dalam kitab “Misykatul Anwar” disebutkan bahwa Nabi 
Ibrahim AS memiliki kekayaan 1000 ekor domba, 300 lembu, 
dan 100 ekor unta. Beliau termasuk orang kaya di zamannya. 

Ketika suatu hari, Nabi Ibrahim AS ditanya, “milik siapakah 
ternak sebanyak ini ?” Maka dijawabnya: “Milik Allah, tetapi 
kini masih menjadi milikku. Namun kapan saja Allah 
menghendaki, aku serahkan semuanya. Jangankan ternak, 
bila Allah meminta anak kesayanganku Ismail, niscaya akan 
aku serahkan dengan ikhlas kepda-Nya.” 

Imam Ibnu Katsir dalam kitab “Tafsir Al-Qur’anul ‘Adzim” 
mengemukakan bahwa, pernyataan Nabi Ibrahim yang akan 
merelakan anaknya jika dikehendaki Allah, itulah yang kemudian 
dijadikan bahan ujian, yaitu Allah menguji iman dan taqwa Nabi 
Ibrahim melalui mimpinya yang haq, agar ia mengorbankan 
putranya yang kala itu masih berusia 7 tahun. Anak yang elok 
rupawan, sehat lagi lincah ini, supaya dikorbankan dan 
disembelih dengan menggunakan tangannya sendiri.  

Dinyatakan dalam Al-Qur’an : Surat As-Shaffat : 102 : 

  الَ يَا
َ
ܣَّ ق َۚ رَى  بُ

َ
ا ت

َ
رْ مَاذ

ُ
انظ

َ
بَحُكَ ف

ْ
ذ

َ
ي أ ِ

ّ
ɲ

َ
نَامِ أ

َ ْ
رَى ࢭʏِ الم

َ
ي أ ِ

ّ
ɲِبَتِ , إ

َ
الَ يَا أ

َ
ق

ابِرʈِنَ  ُ مِنَ الصَّ َّ
଻ اء

َ
عَلْ مَا تُؤْمَرُ سَتَجِدɲُِي إِن ش

ْ
 )١٠٢: الصافات ( اف

“Ibrahim berkata: “Wahai anakku, sungguh aku telah bermimpi 
menyembelih kamu. Karenanya, apa pendapatmu?” Ismail 
berkata:  
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“Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu. 
Insya Allah, engkau akan mendapati aku termasuk orang yang 
sabar.” (Qs. As-shaffat : 102) 

Nabi Ibrahim memantapkan niatnya. Nabi Ismail pasrah 
merelakan dirinya. Tiba-tiba datanglah Malaikat Jibril dengan 
membawa wahyu dari Allah SWT, menyuruh menghentikan 
pekerjaannya; dan sebagai imbalan atas keikhlasan mereka, 
Allah mencukupkan dengan menyembelih seekor kambing 
sebagai korban mereka. Al-Qur’an : As-Saffat : 107-11 

  ُدَيْنَاه
َ
خِرʈِنَ   عَظِيم بِذِبْحٍ وَف

َ
يْهِ ࢭʏِ ך

َ
نَا عَل

ْ
رَك

َ
ʄ إِبْرَاɸِيمَ  وَت

َ
سَلامٌ عَڴ

  َݰْسِنِ؈ن
ُ ْ
جْزِي اݝ

َ
لِكَ ن

َ
ذ

َ
  )١١٠ - ١٠٧: الصافات ( ك

“Kami ganti dia dengan seekor domba yang sangat besar. Kami 
telah jadikan dia sebagai contoh bagi generasi-generasi 
sesudahnya. Salam sejahtera bagi Ibrahim. Demikianlah Kami 
memberi pahala kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” (Qs. As-Saffat : 107-110). 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

 …الله أك؄ف ، الله أك؄ف ، الله أك؄ف ، وࣞ اݍݰمد 

Kita perhatikan sekali lagi, jawaban Isma’il kecil ketika ia 
mendengar akan diqurbankan oleh ayahandanya demi 
memenuhi panggilan Allah SWT. Ia berkata : “Silahkan wahai 
ayahanda, aku menerima dengan baik atas perintah Allah 
kepadamu” 

Peristiwa bersejarah ini memberi pelajaran bagi setiap Muslim, 
bahwa anak yang berbakti lahir dari orang tua yang berbakti 
juga. Ada pepatah, “daun jatuh tidak akan jauh dari pohonnya.” 

Dalam sebuah hadits, riwayat  Al-Bazzar, dijelaskan :  

  َاسٍ بَّ عَ  نِ بْ اِ  نْ ع  
َ
  اللهِ  لَ وْ سُ رَ  نَّ ، أ

َ
  لَّ جَ وَ  زَّ عَ  اللهَ  نَّ إِ :  الَ صلى الله عليه وسلم ق

َ
 فْ ؈َ ل

َ
  عُ ف

ُ
 ʈَّ رِّ ذ

َ
 ة

 
ُ
  نْ ୒ِ وَ  هِ تِ جَ رَ ʏ دَ ࢭِ  هُ عَ مَ  نِ مِ ؤْ الم

َ
  نَ ɠا

َ
 بْ يَ  مْ ل

ُ
 ل

ْ
   )رواه ال؄قار. (لِ مَ ʏ العَ ا ࢭِ ɺَ غ
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“Sesungguhnya Allah mengangkat derajat anak-anak orang 
mukmin ke derajat orang tuanya, walaupun amal shalih mereka 
tidak seperti amalan orang tuanya.” (HR. Imam Al-Bazzaar) 

Keshalihan Ismail kecil, bukan diperoleh dari bangku sekolah, 
bukan pula pengaruh dari adat dan budaya masyarakatnya; 
melainkan karena ketaatan kedua orang tuanya kepada syari’at 
Allah SWT; dan berkat asuhan ibunda tercintanya yang sangat 
taat kepada ajaran agama.  

Lingkungan Nabi Isma’il kecil, kala itu adalah ibundanya semata, 
karena mereka berdua hidup dan tumbuh dalam sebuah lembah 
yang belum dihuni oleh manusia, selain mereka berdua. 

Kisah Nabi Ibrahim AS, telah memberi pelajaran berharga pada 
kita, bahwa jika menginginkan anak-anak kita tumbuh menjadi 
anak yang shalih, maka orang tua, terlebih dahulu melakukan 
keshalihan agar menjadi contoh bagi anak-anaknya.  

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

 …الله أك؄ف ، الله أك؄ف ، الله أك؄ف ، وࣞ اݍݰمد 

Pada gilirannya anak yang shalih merupakan harapan orang tua, 
walaupun mereka telah berpulang di alam baka dan telah 
terputus kesempatan untuk beramal dan berbuat baik untuk 
dirinya. Dalam sebuah hadits, dijelaskan : 

  ِبِيه
َ
الَ  : عَنْ سɺَْلِ بْنِ مُعَاذٍ عَنْ أ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

଻ ʄ
َّ

ِ صَڴ
َّ

଻ َنَّ رَسُول
َ
أ

قِيَامَةِ ضَوْءُهُ 
ْ
اجًا يَوْمَ ال

َ
Ȏِسَ وَالِدَاهُ ت

ْ
ل
ُ
قُرْآنَ وَعَمِلَ بِمَا فِيهِ أ

ْ
 ال

َ
رَأ

َ
مَنْ ق

حْسَنُ مِنْ ضَ 
َ
نْيَاأ مْسِ ࢭʏِ بُيُوتِ الدُّ  )رواه أبو داود( .وْءِ الشَّ

“ Diriwayatkan dari Sahal bin Mu’az dari ayahnya, bahwasannya 
Rasulullah SAW bersabda : Barang siapa membaca Al-Qr’an 
dan mengamalkan isinya, maka kedua orang tuanya di akhirat 
diberi mahkota yang sinarnya lebih bagus dari sinar matahari di 
dunia. niscaya seandainya engkau ada di sana, engkau akan 
bertanya-tanya tentang amal orang yang mendapatkan 
anugerah besar tersebut” (HR. Imam Abu dawud). 
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Dalam hadits di atas, jelas bahwa kedua orang tua di akhirat ikut 
dimuliakan di sisi Allah SWT, walaupun anaknya yang berbuat 
baik di dunia.  

Maka kausalitas keduanya adalah, orang yang shalih akan 
melahirkan anak yang taat beragama; dan anak yang shalih dan 
berbakti pada agama akan menjadi dambaan kedua orang tua, 
walaupun  mereka sudah di alam baka. 

Tidak hanya doa anak shalih yang bermanfaat untuk kedua 
orang tuanya, tetapi juga ibadahnya yang tekun dilakukan di 
dunia menyebabkan Allah SWT, mengasihi dan memuliakan 
kepada kedua orang tuanya. 

Hadirin Rahimakumullah 

 …الله أك؄ف ، الله أك؄ف ، الله أك؄ف ، وࣞ اݍݰمد 

Mengakhiri khutbah ini, marilah kita bermunajat kepada Allah 
agar diberi keselamatan dari segala ancaman, diberi kebaikan 
yang sempurna, kehidupan yang sejahtera dan kesempatan 
untuk berbakti sebaik-baiknya di hadapan Allah SWT. Membina 
rumah tangga yang menjadi tempat bernaung anak-anak yang 
shalih shalihah, taat beragama, berbakti kepada kedua orang 
tuanya. Amiin yaa robbal ‘alamiin.  

  َوَ ڲِ  اللهُ  كَ ارَ ب ʄ 
َ
 ل

ُ
  رِ ائِ سَ لِ وَ  مْ ك

ُ
 بِ  نَ ؈ْ مِ لِ سْ الم

َ
  أنِ رْ القُ  ةِ يَ ا

ْ
 ال

َ
 وَ , مِ ʈْ رِ ك

َ
 ୒ِيَاوَ ا نَ عَ فَ ن

ُ
 مْ ك

 تِ بِ 
َ
 وَ  هِ تِ وَ لا

َ
جِيْمِ :  مِ يْ ظِ العَ  هِ يْ انِ عَ مَ  ظِ فْ حِ ȋِ وَ  هِ مِ ɺْ ف انِ الرَّ

َ
يْط ِࣞ مِنَ الشَّ  بِا

ُ
عُوذ

َ
 : أ

  ِعَصْر
ْ
سْرٍ ) ١(وَال

ُ
فِي خ

َ
سَانَ ل

ْ
ɲ ِ

ْ
وا ) ٢(إِنَّ ל

ُ
مَنُوا وَعَمِل

َ
ذِينَ آ

َّ
 ال

َّ
إِلا

وَاصَوْ 
َ
اݍِݰَاتِ وَت ؄ْفِ الصَّ وَاصَوْا بِالصَّ

َ
ݰَقِّ وَت

ْ
  ).٣(ا بِاݍ

  َو 
ُ
  بِّ ل رَّ ق

ْ
 وَ  مْ حَ ارْ وَ  رْ فِ اغ

َ
  تَ نْ ا

َ
   .نَ ؈ْ مِ حِ الرَّ  مُ حَ رْ ا

________________ 
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 .لعيدلاݍݵطبة الثانية 

 ٧× الله اك؄ف 

  ِوَام رِدِ بِالدَّ
َ

نْف
ُ ْ
ِ الم

َّ
ݰَمْدُ וِ

ْ
امِ . اݍ يَّ

َ
نَاءِ כ

َ
بَاࢮȊَ ʏِعْدَ ف

ْ
 . ال

َ
ݵ

ْ
وجِدِ لِݏ

ُ ْ
عَدَمِ الم

ْ
قِ Ȋَعْدَ ال

ْ
. ل

مُ 
َ
ل

َ
ق

ْ
مَا جَرَى بِهِ ال

َ
ݰُفِ ك ُّܶ ɺُمْ ࢭʏِ ال

ُ
عْمَال

َ
تْ أ

َ
Șَب

َ
نْ ث

َ
ɺُمْ Ȋَعْدَ أ

َ
ܣ ل ِۚ فْ

ُ ْ
عَالِمِ بِمَا . الم

ْ
ال

قِدَمِ 
ْ
ݰَالِ وَࢭʏِ ال

ْ
سْرَارɸُُمْ ࢭʏِ اݍ

َ
يْهِ أ

َ
وَتْ عَل

َ
ط

ْ
 . ان

َ
ُ وَحْدَهُ لا َّ

଻ 
َّ
هَ إلا

َ
 إل

َ
نْ لا

َ
ɺَدُ أ

ْ
ش

َ
وَأ

رِ 
َ

دَمِ ش
َ

ق
ْ
ةِ ال

َّ
ڈَا عِنْدَ زَل ْٕ رٍّ إلَ

َ
 عَبْدٍ مُضْط

َ
ɺَادَة

َ
هُ ش

َ
نَّ . ʈكَ ل

َ
ɺَدُ أ

ْ
ش

َ
ا وَأ

َ
دَن دًا سَيِّ مُحَمَّ

مَمِ 
ُ
رَمِ כ

ْ
ك

َ
ʄ أ

َ
هُ إڲ

َ
رْسَل

َ
هُ أ

ُ
ʄ آلِهِ  .عَبْدُهُ وَرَسُول

َ
دٍ وَعَڴ ا مُحَمَّ

َ
دِن ʄ سَيِّ

َ
ُ عَڴ َّ

଻ ʄ
َّ

وَصَڴ

مَ 
َّ
ݰْبِهِ وَسَل َܵ   .وَ

  ُعْدȌََو  . 
َ
 بُ ɴِ تَ اجْ وَ  اللهَ  واقُ اتَّ ف

َ
  شَ اخِ وَ وا الف

َ
 ف

َ
  دْ ق

َ
  ازَ ف

ُ
 . ونْ قُ تَّ الم

َ
  الَ ق

َ
Ȗ َع 

َ
 اڲ

َ
 وَ ʄ ُɺ ف

 
َ
 ال قُ دَ صْ ا

َ
مَنُوا :  نَ ؈ْ لِ ائِ ق

َ
ذِينَ آ

َّ
ڈَا ال ٱُّ

َ
ܣِّ يَا أ ِۗ

ʄ النَّ
َ

ونَ عَڴ
ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَلا َّ

଻ َّإِن

 ِ
ّ
يْهِ وَسَل

َ
وا عَل

ُّ
سْلِيمًا صَل

َ
Ȗ مَّ  .مُواɺُ

َّ
ʄ الل

َ
دٍ  سيدناصَلِّ عَڴ ʄ آلِ سيدنا  مُحَمَّ

َ
وَعَڴ

دٍ  جْمَعِ؈ْنَ , مُحَمَّ
َ
بَاعِهِ أ

ْ
ت
َ
ݰَابِهِ وَأ ْܵ َ

؈ْنَ , وأ ِ
َ

ِࣞ رَبِّ العَالم   . وَاݍݰَمْدُ 

  َّمɺُ
َّ
  ألل

ْ
 لِ  رْ فِ اغ

ْ
 مُ ل

ْ
 وَ  نَ ؈ْ نِ مِ ؤ

ُ
 الم

ْ
 وَ  اتِ نَ مِ ؤ

ُ
 وَ  نَ ؈ْ مِ لِ سْ الم

ُ
  اتِ مَ لِ سْ الم

َ
 مْ ڈُ ْٔ مِ  اءِ يَ حْ ، ט

 وَ 
َ
 ,  اتِ وَ مْ ט

َ
 ا

َّ
  ݳْ ݏِ أصْ  مَّ ɺُ لل

َ
 ، وِ  نَاɴِ يْ بَ  اتَ ذ

َ
 لِ أ

ْ
  نَ ؈ْ بَ  ف

ُ
 ق
ُ
 ࢭِ  لْ عَ اجْ ، وَ  نَاȋِ وْ ل

ُ
 ʏ ق
ُ
 نَاȋِ وْ ل

 ، وَ  انَ مَ يْ לِ 
َ
دَامَنَا تْ Ȏِّ ث

ْ
ق

َ
 عَ  أ

َ
مْ ʄ ڴ

َ
 ، وَ دِيْنِ טِسْلا

ْ
ارْ صُ ان

َ
 عَ  ن

َ
,   كَ وِّ دُ ʄ عَ ڴ

 عَ اجْ وَ 
ْ
اݍِݰِ؈ْنَ  نْ ا مِ نَ ل  يَ  كَ تِ مَ حْ رَ بِ , عِبَادِكَ الصَّ

َ
  . نَ ؈ْ مِ حِ الرَّ  مَ حَ رْ اا

  ْفِر
ْ
نَا اغ َّȋَنَار

َ
  ل

ե
وȋِنَا غِلا

ُ
ل

ُ
جْعَلْ ࢭʏِ ق

َ
 ت

َ
يمَانِ وَلا ِ

ْ
ا بِالإ

َ
ذِينَ سَبَقُون

َّ
وَانِنَا ال

ْ
وَلإِِخ

 رَحِيمٌ 
ٌ

كَ رَءُوف نَا إِنَّ َّȋَمَنُوا ر
َ
ذِينَ آ

َّ
 .لِل

  نَا َّȋَتِنَار
َ
يَ  آ

ْ
ن  ا ࢭʏِ الدُّ

ً
ارِ  حَسَنَة ابَ النَّ

َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

َ ْ
ِࣞ  وَࢭʏِ ך وَاݍݰَمْدُ 

؈ْنَ  ِ
َ

 . رَبِّ العَالم


